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ABSTRAK

Fase remaja akhir merupakan fase penting dalam pertumbuhan kehidupan seorang
individu, karena pada fase ini individu akan mulai memiliki minat karir, relasi, eksplorasi
identitas, dan ego seringkali lebih menonjol di remaja akhir dibandingkan di masa remaja
awal. Hal tersebut menimbulkan tekanan tersendiri bagi remaja kebanyakan, seperti tekanan
yang dirasakan atas performa akademis, keinginan untuk diterima. Pelatihan ini dilakukan
sebanyak 2 sesi, sesi pertama peneliti melakukan pelatihan ini dengan metode pemberian
materi. Selama sesi ini, kami menjelaskan mengenai pengertian Psychology First Aid (PFA),
bagaimana cara yang baik untuk menolong seseorang yang berada pada masa kritis dan
bagaimana sikap yang baik untuk menolong orang. Setelah sesi pemaparan materi, pelatihan
tersebut dilanjutkan dengan sesi role play. Rata-rata pre-test adalah 53.12, dengan variasi
yang cukup besar (ditunjukkan oleh standar deviasi yang tinggi). Rata-rata post-test adalah
92.19, yang menunjukkan peningkatan yang signifikan dari pre-test ke post-test. Distribusi
post-test memiliki standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan dengan pre-test,
menunjukkan bahwa data lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata. Melalui pelatihan ini,
terdapat peningkatan pemahaman mengenai psychology first aid pada remaja di Banjar
Kekeran. Ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang telah disebarkan. Terdapat
peningkatan yang signifikan dari pre-test ke post-test, yang dapat diindikasikan oleh rata-
rata yang lebih tinggi pada post-test dan distribusi data yang lebih terkonsentrasi.

Kata kunci: Peer Counseling, Psychology First Aid, Remaja Akhir

1. Pendahuluan
Fase remaja akhir merupakan fase penting dalam pertumbuhan kehidupan

seorang individu, karena pada fase ini individu akan mulai memiliki minat karir,
relasi, eksplorasi identitas, dan ego seringkali lebih menonjol di remaja akhir
dibandingkan di masa remaja awal (Santrock, 2007). Hal tersebut rupanya
menimbulkan tekanan tersendiri bagi remaja kebanyakan, seperti tekanan yang
dirasakan atas performa akademis, keinginan untuk diterima dan merasa cocok
dalam suatu kelompok sosial yang tepat, permasalahan body image, dating, sex,
dan lain-lain yang kebanyakan adalah hal-hal yang kurang perlu atau kurang
penting (Harter, 1993; Simmons, Rosenberg, & Rosenberg, 1973; Steinberg, 1999,
dalam Neff & McGehee, 2010).

Hessler & Katz (2010) menunjukkan krisis-krisis remaja, yaitu sebuah
periode transisi dimana anak memiliki resiko yang lebih tinggi atau rentan pada
perilaku penyalahgunaan narkoba, perilaku seks yang menyimpang, dan masalah
penyesuaian diri. Guna mengatasi permasalahan yang terjadi di fase remaja akhir
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ini, perlu dilakukannya tindakan maupun bimbingan yang dapat membantu individu
untuk dapat mencari jalan keluar atas segala permasalahan yang tengah mereka
hadapi dengan pemahaman dan juga perhatian yang sesuai dengan apa yang
individu tersebut perlukan.

Untuk mengurangi dan membantu individu yang berada pada fase remaja
akhir menyelesaikan permasalahannya yaitu dengan menggunakan Pelatihan
mengenai Psychology First Aid. Menurut (World Health Organization (WHO), 2020)
PFA merupakan tanggapan pertama, dalam durasi yang singkat, yang diberikan
kepada orang yang mengalami tekanan atau keadaan darurat untuk membantu
keadaan pada saat itu. menurut (Asih et al., 2018) Pertolongan Psikologis Pertama
(P3) atau Psychological First Aid (PFA) dideskripsikan sebagai sebuah respons yang
bersifat manusiawi dan suportif kepada sesama manusia yang sedang menderita
atau memerlukan dukungan. Psychological First Aid (PFA) diperuntukkan untuk
orang-orang yang berada dalam suatu kondisi tertekan dan tidak menyenangkan,
dan baru saja mengalami kejadian yang sangat kritis dan mencekam.

2. Metode
Pelatihan peningkatan Psychology First Aid ini kami lakukan selama satu hari

yaitu pada hari Minggu, 12 November 2023. Pelatihan mengenai Psychology First
Aid dilaksanakan dalam dua sesi. Peserta yang mengikuti pelatihan ini merupakan
Remaja yang berasal dari Banjar Kekeran, Desa Penatahan, Kecamatan Penebel,
Kabupaten Tabanan, Bali yang sudah memasuki fase remaja akhir. Sebelum
melaksanakan pelatihan, peserta terlebih dahulu mengisi pre-test yang sudah kami
sediakan dengan rata-rata 53,12% peserta dapat menjawab dengan benar.
Pelatihan ini kami kami lakukan sebanyak 2 sesi, sesi pertama kami melakukan
pelatihan ini dengan metode pemberian materi. Selama sesi ini, kami menjelaskan
mengenai pengertian Psychology First Aid, bagaimana cara yang baik untuk
menolong seseorang yang berada pada masa kritis dan bagaimana sikap yang baik
untuk menolong dan memberikan masukan kepada seseorang yang sedang dalam
suatu permasalahan. Cara yang digunakan oleh pembawa materi adalah dengan
menggunakan cara yang lebih interaktif agar peserta merasa nyaman dan tertarik
untuk bisa mengikuti kegiatan tersebut.

Setelah sesi pemaparan materi, pelatihan tersebut dilanjutkan dengan sesi
role play dengan durasi waktu selama 45 menit. Sesi ini kami gunakan agar para
peserta dapat mempraktekkan langsung materi yang sudah diberikan sebelumnya
oleh pembawa materi. Pada sesi ini, kami membagi peserta menjadi beberapa
kelompok yang nantinya akan dipasangkan dengan mahasiswa KKN-T. Selama sesi
role play ini berlangsung, peserta akan diberikan peran sebagai pemberi bantuan
dan mahasiswa KKN-T akan berperan sebagai seseorang yang memerlukan
bantuan. Selama sesi ini, mahasiswa KKN-T akan menceritakan kasus mereka
kepada peserta, yang nantinya akan ditanggapi oleh peserta pelatihan. Mahasiswa
KKN-T akan langsung mengamati tata cara dan sikap peserta selama melakukan
role play yang nantinya akan diberikan penilaian dan saran setelah sesi role play
berakhir. Setelah sesi role play selesai dilaksanakan, kami membagi lembar post-
test yang sudah kami sediakan dan mendapatkan rata-rata sebanyak 92,19% yang
artinya terjadi peningkatan dalam pemahaman peserta mengenai Psychology First
Aid.

3. Hasil dan Pembahasan
Rata-rata pre-test adalah 53.12, dengan variasi yang cukup besar

(ditunjukkan oleh standar deviasi yang tinggi). Rata-rata post-test adalah 92.19,
yang menunjukkan peningkatan yang signifikan dari pre-test ke post-test.
Distribusi post-test memiliki standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan
dengan pre-test, menunjukkan bahwa data lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata.
Median pre-test dan post-test keduanya adalah 100.00, menunjukkan bahwa
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setidaknya 50% dari data berada di atau di bawah nilai ini. Kuartil 3 post-test
adalah 100.00, menunjukkan bahwa 75% dari data berada di atau di bawah nilai ini

Tabel 1. Perbandingan hasil Pre-test dan Post-test

Variable Count Mean Std Dev Min 25% 50% 75% Max

Pre-test 16.00 53.12 17.97 25.00 50.00 50.00 50.00 100.00

Post-test 16.00 92.19 11.97 75.00 75.00 100.00 100.00 100.00

T-statistic: Nilai T-statistic yang negatif menunjukkan bahwa nilai rata-rata
dalam sampel berbeda secara signifikan dari nilai rata-rata yang diharapkan. P-
value: P-value yang sangat kecil (4.683463428599248e-08) menunjukkan bahwa
ada bukti statistik yang kuat untuk menolak hipotesis nol. Dengan kata lain, kita
dapat menyimpulkan bahwa perbedaan yang diamati dalam sampel bukanlah hasil
dari kesalahan acak. Signifikansi Statistik (p < 0.05): Karena P-value lebih kecil
dari tingkat signifikansi umum 0.05, kita dapat menyimpulkan bahwa perbedaan
yang diamati adalah signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 0.05. Ini
berarti kita memiliki cukup bukti untuk menolak hipotesis nol.

4. Simpulan
Melalui pelatihan ini, terdapat peningkatan pemahaman mengenai

psychology first aid pada remaja di Banjar Kekeran. Ini dapat dilihat dari hasil pre-
test dan post-test yang telah disebarkan. Terdapat peningkatan yang signifikan dari
pre-test ke post-test, yang dapat diindikasikan oleh rata-rata yang lebih tinggi pada
post-test dan distribusi data yang lebih terkonsentrasi di nilai-nilai yang lebih tinggi.
Ini menandakan bahwa remaja di Banjar Kekeran memahami dan mampu
mengimplementasikan psychology first aid dengan cukup baik. Sehingga
diharapkan, dengan berhasilnya pelatihan ini dapat membuat remaja di Banjar
Kekeran mampu membantu orang disekitar mereka yang sedang mengalami
permasalahan di masa remajanya.
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